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ABSTRAK

Konsepsi darurat yang dijadikan landasan untuk menentukan kebijakan
dalam kondisi tertentu seringkali hanya berdasarkan paradigma figih sehingga
kurang komprehensif. Konsepsi darurat yang dibangun di atas argumentasi figih
belum sepenuhnya menunjukkan efektifitas atas resepsi dan implementasi pada
masyarakat kontemporer. Persoalan tersebut dikarenakan sumber interpretasi
dari ayat al-Qur’an yang dijadikan rujukan hanya sedikit mendapat evaluasi dan
elaborasi untuk mengahadapi isu baru. Penelitian ini mengambil QS. Al-Bagarah
(2): 173 agar kajian lebih terfokus, meski tetap memperhatikan ayat senada agar
penelitian lebih komprehensif. Pemaknaan darurat kembali menjadi penting
dibicarakan terutama pada fenomena pandemic Covid-19 yang sudah
berpengaruh kepada praktek ibadah sosial dan memunculkan ‘tradisi baru’ yang
didasarkan pada alasan darurat. Penelitian ini menjawab dua permasalahan
sekitar konsep darurat, yaitu apa Ma na at-Tarikhi (sejarah pemaknaan teks) dan
Maghza at-Tarikhi (Signifikansi Historis) atas darurat Q.S. Al-Bagarah (2): 173,
dan bagaimana Maghza al-Mutaharrik al-Mu asir (Signifikansi Fenomenal
Dinamis) atas darurat dalam ayat yang dimaksud?

Kajian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang bersifat
kualitatif. Sumber data primer dalam penelitian ini ayat al-Qur’an terutama QS.
Al-Bagarah (2): 173, dan kitab-kitab yang memuat asbab an-nuzul seperti kitab
Asbabun Nuzul al-Musamma Lubabun Nuqulfi Asbabin Nuzul karya Imam As-
Suyuti. Selain Kkitab Asbab an-Nuzul juga Kitab sirah, seperti kitab Sirah
Nabawiyyah karya Ibn Hisyam. Selain itu, Sumber data sekundernya adalah
Kitab Tafsir atau karya tulis yang membahas kata darurat dalam Al-Qur’an
seperti kitab Tafsir Jami™ al- Bayan Karya Ibnu Jarir at-Tabari, kitab Mafatih al-
Gaib karya al-Razi dan lainnya. Metode yang digunakan dalam pengumpulan
data yaitu dokumentasi. Data yang terlah terkumpul dianalisis menggunakan
metode deskriptif-analitis. Untuk® mendapatkan analisis yang komprehensif
penelitian ini menggunakan pendekatan ma’ na cum maghza.

Hasil penelitian -ini- menunjukan- bahwa; pertama;-dalam perspektif
analisis makna idfmro diterjemahkan dengan keadaan terpaksa-atau terdesak
yang menyudutkan karena tidak ada pilihan lain selain melakukan perkara haram.
Kedua, analisis Signifikansi Fenomenal Historis menemukan tiga hal, yaitu: 1)
QS. Al-Bagarah: 173 memiliki posisi sebagai ketegasan al-Qur’an dalam
menghadapi fenomena inkonsistensi masyarakat, 2) ayat ini memberikan posisi
keharaman yang dimaksud adalah tidak lebih dari urgensi menjaga nyawa, dan
3) Kondisi darurat tidak terbatas pada perkara makanan saja. Ketiga,
berdasarkan Analisis Signifikansi Fenomenal Dinamis, ditemukan tiga hal,
yaitu: 1) Melaksanakan larangan yang disebutkan dalam al-Qur’an bukan
menjadi pelanggaran melainkan menjadi solusi yang selaras dengan al-Qur’an,
2) Ayat gaira bagin wa la "adin menunjukkan konsekuensi yang ketat atas
implikasi dari “pengecualian” yang disebutkan, penulis menafsirkan ayat gaira
baginwa la " adin dengan “otoritas terkait,” dan 3) Dasar penentuan suatu kondisi
masuk dalam kriteria darurat adalah adanya otoritas dari pihak terkait. Konsep



darurat berdasarkan QS. Al-Bagarah: 173 yang sesuai dengan kondisi saat ini
tanpa menghilangkan maksud dan makna asli ayat, yaitu: larangan melakukan
perkara haram tanpa sebab, polarisasi ayat sebagai dasar argumentasi darurat,
dan pentingnya korelasi antara iman dan ilmu pengetahuan. Masalah Covid-19
terkait dengan kesehatan dan nyawa, maka otoritas agama tidak bisa sendirian
memutuskan kondisi darurat atau tidak. Pemilik otoritas terkait dalam hal ini
adalah bidang ilmu kedokteran (patologhy, epidemiology) atau praktisi
kesehatan. Ilmu agama tidak dapat diterapkan secara parsial tetapi harus
melibatkan ilmu pengetahuan lain dalam menentukan kebijakan agama, terlebih
kebijakan yang bersifat masif.

Kata kunci: darurat, ma na cum maghza, QS. Al-Bagarah (2): 173.
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Dalam kerinduan, jauh dekat
bukanlah masalah jarak, tetapi
niat. Sejauh apapun kau merasa
jauh jarakmu dengan Tuhan, jika
kau benar merasa rindu,
niatkanlah mendekat maka Tuhan
akan menampakkan Diri-Nya
melalui tanda-tanda disekitarmu
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalil darurat yang seringkali dijadikan landasan untuk menentukan
kebijakan dalam kondisi tertentu, seringkali didasarkan pada argumentasi figih.
Argumentasi figih ini memunculkan statement terkait konsistensi hukum Islam?®
serta fleksibilitas hukum Islam.? Argumentasi figih tidak jarang mendasarkan pada
teks al-Qur’an yaitu QS. Al-Bagarah (2): 173. Meski terdapat ayat lain dalam al-
Qur’an yang menjelaskan di dalamnya tentang darurat seperti QS. al-Maidah (5):
3, QS. al-An"am (6): 119 dan 145, dan QS. an-Nahl (16): 115. Ayat tersebut
menjadi penguat QS. Al-Bagarah: 173 dalam pemaknaan darurat. Sehingga penulis
memilih ayat yang sering dijadikan sumber argumentasi, sebagai sampel ayat atas
kajian darurat.

Pemaknaan darurat kembali menjadi penting dibicarakan terutama pada
masa pandemi Covid-19.. Menyebarnya wabah Covid-19 telah berpengaruh
terhadap praktek ibadah masyarakat dan memunculkan ‘tradisi baru’ yang
didasarkan pada alasan darurat. Sebagai ilustrasi, do’a yang sebelumnya dilakukan
secara bersama-sama dalam sebuah pertemuan, karena ancaman Covid-19 maka

dilakukan secara online. Sholat yang sebelumnya dilaksanakan secara berjama’ah

! Lihat Lenny Herlina, Tinjauan Konsistensi Ajaran Islam dalam QS. Al-Bagarah 173
dalam Persoalan Vaksin MR, Jurnal Schemata, UIN Mataram, vol. 8 No. 2, 2019.

2 Kurniati Y, Fleksibilitas Hukum Islam Dalam Perpektif Darirat dan Masiahah, Skripsi
UIN Alauddin Makassar 2013.



dengan saf yang rapat, sekarang dilakukan dengan mengikuti protokoler kesehatan
dan menjaga jarak. Masyarakat bahkan tidak diperbolehkan, melaksanakan sholat
jum’at di masjid, Wabah covid-19 telah banyak merubah tatanan budaya dan ritual
keagamaan. Pemaknaan terhadap dalil yang digunakan, seta kondisi yang dihadapi
menjadi kajian yang penting dilakukan. Konsep darurat sangat berpengaruh,
khususnya di Indonesia tentang kebijakan yang bersinggungan dengan ritual
keagamaan.

Kebijakan pemerintah di Indonesia tentang Covid-19 banyak
bersinggungan dengan ritual-ritual keagamaan khususnya Islam. Pada tahun 2020
pemerintah menghimbau untuk tidak melaksanakan sholat jum’at karena dianggap
dapat menjadi media penyebaran virus dan menyebabkan kluster baru. Meskipun
fakta di masyarakat meyakini kalau itu sebuah perintah dengan terlibatnya aparat
negara dalam me ‘razia’ umat Muslim yang tetap melaksanakan sholat Jum’at.
Selain itu, MUI telah menjelaskan perkara ini, dengan kategorisasi argumentasi
kenapa boleh tidak melaksanakan solat jum’at.® Sehingga perlu adanya penelitian
yang serius tentang ayat yang berkaitan dengan darurat sehingga menghasilkan
penelitian yang seimbang (tidak bertendensi) dan transparan. Terdapat fenomena

lain seperti VVaksin seperti vaksin MR, vaksin Astrazeneca dan obat-obatan.

3 “MUTI: Panduan Ibadah Selama Pandemi Masih Berlaku, Ini Penjelasan Komisi Fatwa
MUI-mui.or.id” diakses pada 01 Februari 2021, https://mui.or.id/berita/33437/panduan-ibadah-

selama-pandemi-masih-berlaku-ini-penjelasan-komisi-fatwa-mui/



Vaksin MR* dan Vaksin Astrazeneca® diketahui menggunakan bahan-bahan
yang tidak sepenuhnya dihalalkan. Lebih luas lagi tentang obat-obatan yang
kemungkinan diproduksi tidak sesuai dengan prinsip syari’ah, serta bahan-bahan
yang berkedudukan haram.® Meski demikian tetap saja menjadi alternatif bagi
kalangan umat Islam dengan landasan darurat dengan alasan tidak menemukan
alternatif lain. Terdapat pula berbagai macam jenis makanan lain yang tidak dapat
divalidasi kehalalannya. Fenomena lain yang terjadi seperti Muslim yang menetap
di negara non-Muslim baik dengan tujuan bekerja, pendidikan, perjalanan liburan
dan lainnya. Fenomena makanan yang diharamkan namun dapat berubah
hukumnya jika dalam keadaan terpaksa. Setiap daging yang dijual tidak menjamin
‘halal’ meski bukan |i zatihinamun bisa li gayrihi. Meskipun tetap ada daging halal,
tapi bagaimana jika lokasinya jauh dan membuang waktu, apakah masuk dalam
kategori keadaan darurat atau tidak.

Kondisi demikian telah menjadi hal ‘biasa’ dalam tatanan sosial umat Islam
dan tidak terkritsi dengan baik, karena sumber hukum hanya bergantung pada
argumentasi figih. Sehingga tidak dapat ditemukan titik pain pada landasan utama
berupa ayat Qur’an. Jika tidak ada kajian yang lebih rinci pada teks yang menjadi
sumber landasan, maka fenomena demikian tidak akan pernah dapat diselesaikan.

Maka perlu ada kajian dari sudut pandang argumentasi tafsir, diharapkan dapat

4 Lihat Lenny Herlina, Tinjauan Konsistensi Ajaran Islam..,

% Abdul Khalig, dkk, Analisis Konsep Al-Dariirah Dalam Fatwa DSN-MUI No. 14 Tahun
2021 tentang Penggunaan Vaksin Astrazeneca, Jurnal al-Thulab, 2021, Vol. 3, No. 2, him. 5

¢ Jamaluddin M. Marki, Konsep Darurat dalam perspektif hukum Islam (Studi Analisis
wacana terhadap penerapan Konsep Darurat dalam bidang makanan dan pengobatan), Universitas

Indonesia, Jakarta. 2006



menjadi pondasi dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan
hukum darurat.

Al-Qur’an telah menyebutkan kata darurat dalam QS. Al-Bagoroh ayat 173
yang menjelaskan tentang fleksibilitas suatu hukum dengan landasan darurat. Ayat
tersebut berbunyi:

oab alll Rl a4y Oal g o 3iall 285 25 35l Kl 2% W)
fe e Al G alle ) Y6 sle V52U S Sl

Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai,
darah, daging babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut
(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang dia tidak menginginkannya dan tidak (pula)

melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah

Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. ”

Avyat di atas menjelaskan tentang kedudukan keharaman sesuatu, sedangkan
pada kondisi tertentu (/drurro) hukum haram tersebut menjadi boleh dilakukan.
Tetapi terdapat syarat yang mengikuti, yaitu ghairo baghin dan la ~adin. Ayat ini
menarik, karena disatu sisi -mengharamkan, namun-disisi lain ada kriteria yang
dapat ‘melonggarkan’ hukum tersebut. Perlu adanya penelitian terhadap teks ayat
tersebut. Transformasi ayat darurat yang secara tekstual membahas makanan, tetapi
telah menjadi rujukan pada argumentasi figih dalam perkara yang lebih luas. Hal
ini perlu adanya suguhan dari argumentasi tafsir, sehingga teks al-Qur’an yang
dijadikan dasar argumentasi, lebih memiliki kedudukan yang valid dan relevan atas

makna teks yang sesungguhnya.



Penelitian ini berusaha untuk meneliti lebih lanjut bagaimana posisi QS. Al-
Bagarah ayat 173 terkait darurat. Lalu apakah Al-Bagarah (2): 173 merupakan
dasar atas fleksibelnya hukum Islam seperti yang sekarang dipahami, apa yang
dimaksud darurat dalam ayat tersebut, bagaimana sejarah pemaknaan darurat
(Ma'na at-Tarikhi), bagaimana intertektualitas dan intratekstualitas serta
signifikansi historis ayat darurat (Maghza al-7arikhi), bagaimana pemaknaan
darurat di masa kini dan aplikasinya (Maghza al-Mutaharrik al-Mu' asir)? Tentunya
penelitian ini memerlukan jawaban yang holistik sehingga dapat diketahui secara
hagigimelalui re-interpretasi ayat menggunakan hermeneutika ma na cum maghza.
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sumbangsih aktual kepada pemikiran

khazanah Keislaman.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan problem akademik yang telah dipaparkan di
atas, terdapat .dua rumusan masalah yang dibahas dalam riset ini, yakni
sebagaimana berikut:

1. Apa Ma na-at- Tarikhi (sejarah pemaknaan teks) dan Maghza al- Tarikhi

(Signifikansi Historis) atas Darurat dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 173 ?

2. Bagaimana Maghza al-Mutaharrik al-Mu’ asir (Signifikansi Fenomenal

Dinamis) atas Darurat dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 173 ?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan penelitian ini
yaitu:

1. Mengidentifikasi ma'na at- 7arikhi dan maghza at- 7arikhi atas darurat

dalam Q.S. Al-Bagarah (2): 173

2. Mengkritisi serta menelaah penafsiran Q.S. Al-Bagarah (2): 173
berdasarkan pendekatan ma na cum maghza.

3. Mengidentifikasi Maghza al-Mutaharrik al-Mu asir dalam pemaknaan
ma’ na-cum-maghza pada era kekinian.

Penelitian ini menjadi penting karena perkara fundamental dalam ritual
keagamaan memiliki titik buta (fleksibel). Dikhawatirkan fleksibilitas hukum ini
dapat disalahgunakan untuk menentukan dasar hukum yang bersifat masif.
Sehingga perlu adanya tolak ukur serta pemaknaan ulang ayat ini dengan melihat
hakikat makna dan kondisi sosial yang dihadapi. Sebagian besar ulama sepakat
bahwa darurat dapat membolehkan perkara haram. Namun, bagaimana cara untuk
menentukansesuatu itu dianggap darurat dengan konieks yang dihadapi dewasa ini.
Maka penelitian ini akan memberikan konstruksi konsep darurat dengan melihat
aspek historis ayat serta melihat signifikansi historis lalu menarik signifikansi ayat

ke dalam kondisi yang sekarang dihadapi.



D. Kegunaan Penelitian

Kegunaan secara teori, penelitian ini ditujukan untuk melengkapi
pengkajian karya tulis ilmiah yang meneliti tema umum mengenai darurat.
Terkhusus pada kajian Q.S. Al-Bagarah (2):173 yang dijadikan dalil darurat
sebagai landasan hukum atas titik buta hukum Islam berupa fleksibilitas hukum
Islam. Sebagai contoh, kedudukan makanan haram khususnya tentang vaksin dan
obat-obatan yang mengandung unsur haram serta tentang ijtihad yang dihasilkan
untuk menyikapi Covid-19 yang dinyatakan sebagai kondisi darurat. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberi problem solving serta sudut
pandang baru atas interpretasi ayat d}aru>rat dengan menggunakan perspektif al-
Qur’an.

Sedangkan kegunaan praktisnya, kajian ini memiliki kegunaan sebagai
respon kritis atas digunakannya ayat sebagai dalil untuk legitimasi. Respon Kritis
yang dimaksud yaitu hati-hati dan tidak gegabah ketika mengklaim ayat al-Qur’an
sebagai dalil, harus dilakukan berdasarkan kajian obyektif dan argumentasi yang
mendasar. Selainitu, terdapat banyak fakior yang melatarbelakangi terbentuknya
tafsir untuk memahami teks al-Quran, sehingga diperlukan reinterpretasi teks al-
Quran untuk menjawab persoalan saat ini. Untuk menghindari tag/id al-a’ma dan

kesalahpahaman ketika memahami dan menafsirkan teks-teks al-Qur'an.



E. Studi Terdahulu

Pada bagian ini penulis akan memberikan deskipsi tentang literasi yang
membahas tentang konsep darurat berdasarkan al-Qur’an, sebagai referensi dalam
penelitian ini agar dapat melihat sebuah konsep dengan holistik serta argumentasi
yang dapat dipertanggungjawabkan. Dalam menguraikan penelitian yang telah
dilakukan, peneliti akan memberikan penilaian berupa kelebihan dan kelemahan
penelitian tersebut serta memberikan uraian tentang posisi peneliti dalam tesis ini
terhadap literatur tersebut. Berikut penulis uraikan beberapa karya tulis ilmiah yang

menjelaskan tentang konsep darurat.

Wahbah az-Zuhaili dalam kitabnya yang berjudul Nazariyyah al-darurah
asy-Syar iyyah’ menjelaskan konsep darurat dalam Islam dan dibandingkan dengan
hukum positif. Buku ini memiliki banyak kelebihan yaitu menjelaskan hampir
secara keseluruhan aspek darurat, hanya saja objek studi kasusnya tidak dijelaskan
secara rigid. Maksudnya, hanya mengupas hukum positif dengan perspektif hukum
Islam dalam-masalah konsep darurat. Wahhah az-Zuhaili menjelaskan konsep
darurat dengan menyandarkan kepada dalil al-Qur’an lalu menarik teks al-Quran
untuk merespon fenomena yang lebih luas lagi. Secara teks, ayat tentang darurat
seringkali menjelaskan tentang makanan. Kajian pada buku ini menghadapkan ayat

darurat pada hukum positif yang seringkali justru menjadi bomerang karena dapat

"Wahbah az-Zuhaili, Nazariyyah Ad-darurah Asy-Syar'iyyah, Penj. Agil al-Munawar, dkk.
, Konsep Darurat dalam Hukum Islam: Studi Banding dengan Hukum Positif, Penj. Said Agil dkk
(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997)



menganggap gampang rubahnya suatu ketetapan hukum jika digunakan dengan
tidak bijaksana.

Selain itu, Abdullah bin Muhammad al-Tarigi menulis buku berjudul al-
Idtirarila al-at immah wal Adwiyyah al-Muharramat,? buku ini menjelaskan bahwa
agama Islam itu sungguh fleksibel, ditujukan ketika berada dalam kondisi darurat.
Walaupun keluwesan hukum tetap mempertimbangkan dari perpektif pemahaman
para ahli fikih. Darurat dapat dikatakan dengan ‘titik buta’ hukum Islam, dengan
landasan teks al-Qur’an beberapa ulama memberikan argumentasi yang justru
membuat abstrak hukum Islam. Sehingga dalam penetapan hukum Islam pada
akhirnya tidak dapat dilaksakan secara utuh. Karena kondisi ‘mampu’ dan kondisi
‘terpaksa’ sangatlah relatif pada setiap individu. Jika perkara ini melibatkan pada
objek hukum yang lebih luas, maka tidak ada standarisasi yang dapat diambil. Buku
ini menjelaskan kedudukan darurat dari segi figih secara konseptual. Tidak melihat
aspek fenomena atau fakta sosial. Sehingga hanya dapat diterapkan pada ranah

kajian akademik saja.

E. Rahmawati dalam tesisnya mengulas konsep darurat.dengan argumentasi
figh, namuntetap mendasarkan argumentasi tersebut dengan teks al-Qur’an
berdasarkan penafsiran yang telah ada.® Tesis ini merumuskan bahwa ayat darurat

dalam teks Qur’an dapat diperluas melalui qiyas, sehingga dapat merespon

8 Abdullah bin Muhammad al-Tariqi, al-/dtirar ila al-at’'immah wa al-Adwiyyah al-
Muharramat, Penj. Abdul Rosyad S (Jakarta:Pustaka Azzam, 1996)

% E. Rahmawati, Konsep Darurat dalam Hukum Islam: Studi Banding dengan Medis, Tesis
UIN Maulana Malik Ibrahim, 2012.



fenomena yang lain, selain darurat pada makanan. Kelebihan dari tulisan E
Rahmawi adalah ia mengumpulkan dari berbagai perspektif ulama kemudian
menyimpulkan menjadi beberapa poin. Namun memiliki kelemahan yaitu tidak ada
teori khusus untuk menelaah dasar rujukan agar ditemukan konsep kontekstual atas

fenomena yang dihadapi.

Abdul Goni dalam tesisnya yang berjudul Konsep darurat dalam Kitab
Nazariyyah Ad-Darurah asy-Syar'iyyah.’® Menjelaskan tentang konsepsi darurat
dalam perspektif Wahbah Az-Zuhali lalu disandingkan dengan pendapat fuqaha
lalu menganilisnya dengan mencari titik temu antara keduanya. Pendekatan
komparasi yang dilakukan oleh penulis tesis, mendapati hasil yang tidak jauh beda
dari konsep yang telah ada. Penulis tidak menemukan kasus yang angkat dalam
tesis ini. Meski demikian, tesis ini memuat konsep darurat yang unik yaitu konsep
dari Wahbah az-Zuhaili yang lebih menekankan pada konsep darurat dalam figh.
Sehingga teks yang dijadikan landasan dasar argumentasi justru tidak dikaji dengan
optimal, melainkan hanya mengandalkan pada penafsiran yang bersifat lughawi dan

ma’nawi saja.

Lenny Herlina dalam Jurnal yang berjudul Tinjauan Konsistensi Ajaran
Islam dalam QS. Al-Bagarah 173 dalam Persoalan Vaksin MR, ditulis oleh dalam

Jurnal Schemata.! Jurnal ini menjabarkan konsistensi hukum Islam yang mengacu

10 Tesis Abdul Goni, Konsep Darurat dalam Kitab Nazariyyah Ad- Darurah asy-Syar'iyyah,
UIN Alauddin Makasar, 2012.

11 Lenny Herlina, Tinjauan Konsistensi Ajaran Islam dalam QS. Al-Bagarah 173 dalam
Persoalan Vaksin MR, Jurnal Schemata, UIN Mataram, vol. 8 No. 2, 2019.
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pada QS. Al-Bagarah ayat 173 dengan cara menjelaskan ayat menggunakan
pendapat beberapa mufassir sehingga ayat tidak dijadikan sebagai objek kajian
melainkan sebagai dasar hukum saja sebagai penunjang pembahasan sains.
Tentunya tidak mengkaji teks secara detil, dari segi hermeneutik, melainkan hanya
menyajikan hasil tafsir yang sudah jadi. Dengan melandaskan teks yang berbunyi
darurat atas makanan, dikaitkan dengan fenomena medis berupa vaksin. Ayat al-
Qur’an yang terkait hanya dijadikan landasan argumentasi tanpa mencoba untuk

melihat kedudukan teks lebih spesifik.

lin Solihin dalam Jurnal yang berjudul Konsep darurat dalam Islam, ditulis
dalam jurnal Al-Manahij.? Jurnal ini mengurai tentang konsep darurat dengan
didasarkan pada pendapat utamanya dari Wahbah Az-Zuhaili. Jurnal ini bersifat
deskriptif karena penulis tidak menemukan gagasan orisinal dari penulis jurnal.
Artikel ini menjelaskan tentang konsep yang sudah matang yaitu tetang darurat
yang dianggap sebagai kondisi terpaksa, sehingga hukum dapat berubah sesuai
kondisi yang dihadapi. Meskipun tidak melihat aspek lain berupa norma sosial,
ketenangan jiwa dalam beragama, aspek etika dan budaya. Sehingga argumentasi
figih yang dibangun hanya sebatas konsep matang yang coba didaurulang dan tidak

dapat diperluas dengan fenomena sosial yang lebih luas.

Jamaluddin M. Marki menulis artikel berjudul Konsep darurat dalam

perspektif hukum Islam (Studi Analisis wacana terhadap penerapan Konsep darurat

12 1in Solihin, Konsep Dararat dalam Islam, Jurnal Al-Manahij, Vol. 2 No. 2, 2008.
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dalam bidang makanan dan pengobatan).®® Penelitian ini lebih terfokus pada
persoalan penerapan konsep darurat atas makanan serta obat-obatan. Selain itu,
penelitian ini mencoba memberikan deskripsi tentang faktor atas sulitnya
menerapkan konsep darurat kepada makanan serta obat-obatan. Artikel ini
mencoba untuk merelevansikan teks ayat yang berbunyi darurat pada makanan
dikaitkan dengan pengobatan. Sehingga nampak pemikiran orisinal dari
Jamaluddin dengan upaya menjabarkan dan memperluar sudut pandang hukum
darurat dalam fenomena pengobatan. Artikel merupakan tulisan yang menarik
karena memiliki kekuatan analisis dalam mengkaitkan fenomena pengobatan dalam

kondisi darurat.

Norwili menulis jurnal yang berjudul Emergency Concept In Islamic Law,
ditulis oleh dalam Jurnal Hamdard Islamicus.** Norwili menjelaskan tentang
konsep darurat di dalam Alguran menggunakan ayat Alqur’an yang terkait seperti
QS. Al-Bagarah ayat 173, berdasarkan penafsiran mufassir dan fuqaha. Serta
mencoba untuk menarik teks al-Qur’an yang berbunyi tentang darurat makanan
kedalam.fenomena yang.lebih luas melalui ijtihad. Mencoba-menyikapi fenomena
sosial berupa pemecatan massal, kehilangan ‘hidup’ dalam arti tidak memiliki
apapun. Sehingga jurnalini mendasarkan teks al-Qur’an untuk diclaborasi dengan

fenomena sosial yang lebih luas. Secara garis besar, jurnal ini memiliki inti yang

13 Jamaluddin M. Marki, Konsep Darurat dalam Perspektif Hukum Islam (Studi Analisis
wacana terhadap penerapan Konsep Darurat dalam bidang makanan dan pengobatan), Universitas
Indonesia, Jakarta. 2006

14 Norwili, Emergency Concept in Islamic Law, Jurnal Hamdard Islamic, Vol. 43 No. S.2,
2020.
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sama dengan tulisan lainnya, yaitu mencoba implementasi ayat namun dengan

sudut pandang argumentasi figih.

Berdasarkan penelusuran literatur atau studi terdahulu tersebut, seluruh
penelitian melandaskan pada argumentasi figih. mengesampingkan kajian teks ayat
meskipun menjadi landasan pokok pada argumentasi yang dibangun. Serta
penelitian yang menerangkan berkaitan dengan darurat pada Q.S al-Bagarah (2):
173 menggunakan pendekatan ma na-cum-maghza merupakan penelitian yang
belum ada dan belum dilakukan oleh peneliti sebelumnya, riset ini diharapkan
nantinya bisa melengkapi riset terdahulu serta bisa memberikan perspektif baru atas

pemaknaan darurat pada Q.S al-Bagarah (2): 173.

F. Kerangka Teoritis : Ma'na cum Maghza Sebagai Metode Interpretasi
Penafsiran QS. al-Bagarah (2): 173 selalu dijadikan dasar bahwa hukum
Islam bersifat ‘longgar’ dan tidak memberatkan sekalipun itu bersifat wajib ataupun
haram. Dalam hal ini pembacaan atas ayat tersebut dapat diperluas maknanya tidak
hanya pada makanan saja. Tetapi seperti hal-hal yang terkait dengan Aifz an-nafs
dalam perspektif tafsir maqasidi. Namun pada posisi ini, untuk ‘melihat horizon
yang lebih luas lagi, maka perlu pemaknaan yang lebih rigid dan kontekstual
dengan memperhatikan fenomena yang dihadapi sekarang ini seperti boleh tidaknya
mengkonsumsi daging di negara non-Muslim, obat yang diproduski dengan bahan
yang haram atau najis, serta lebih luas tentang Covid-19. Dengan demikian perlu
adanya teori utama sebagai alat penelitian. Berikut peneliti memakai pendekatan

ma’'na cum maghza, pendekatan tersebut dirumuskan oleh Sahiron Syamsuddin
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seorang guru besar dalam bidang ilmu tafsir, sebagai alat utama dalam menafsirkan

QS. Al-Bagarah (2): 173.

Teori ma’'na-cum-maghza, adalah teori yang tergolong baru di dalam
penafsiran al-Quran'® dan tergolong ke dalam bagian dari aliran hermeneutik,®
aliran hermeneutik memiliki orientasi untuk menyeimbangan penelusuran makna
literal atau al-ma’na al-as/i serta pesan utama ayat atau al-magza.*’” Ma na-cum-
Maghza merupakan istilah yang tersusun dari 3 kata, yaitu dua kata berasal dari
bahasa Arab, ma'na serta maghza, sedangkan kata cum berasal dari bahasa latin.
Pendekatan ma’'na cum maghza bertujuan untuk mendapatkan pesan pertama
(maghza al-awwal) ketika al-Quran diturunkan®®, lalu makna itu dikembangkan
untuk dicari signifikansi ayatnya untuk konteks kekinian.'® Maka dapat dijadikan
sebagai pisau analisis dalam mengupas makna yang terkandung dalam ayat yang

dikaji.

15 M.D: Habiby, “Penafsiran Dalil Radikalisme Dan Terorisme Di Indonesia Interpretasi
Ma’na-Cum-Maghza Terhadap Kata Fitnah'Dalam Alquran Surat Al-Baqarah: 190-," Jurnal
Aglam-Journal of Islam and Pluraliti’, Vol. 4, No. 1;2019, him."110.

16 Siti Robihah, “Reinterpretasi Kata Jilbab Dan Khimar Dalam Al-Quran; Pendekatan
Ma’na Cum Maghza Sahiron Syamsuddin,” Junal ljougs, Vol. 1, No. 1, 2020, him. 45.

17 M. Syahrofi, “Signifikansi Hadis-Hadis Memanah Dalam Tinjauan Teori Ma'na-Cum-
Maghza,” Jurnal Living Hadis Vol. 3, No. 2, 2018, him. 236.

18 lin Parninsih, M. Alwi HS, “Pendekatan Ma'na-Cum-Magza Atas Kata Ahl (An-Nisa’ /
4: 58) Dan Relevansinya Dalam Konteks Penafsir Di Indonesia Kontemporer,” Jurnal Suhuf;, Vol.
13, No. 1, 2020, him. 105.

PAdi Fadilah, “Ma'na-Cum-Maghza Sebagai Pendekatan Kontekstual Dalam
Perkembangan Wacana Hermeneutika Alquran Di Indonesia,” Jurnal Qur’an and Hadis Studies,
Vol. 8, No. 1, 2019, him. 12.
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Tujuan utama teori Ma'na cum Maghza adalah menggali makna dan
signifikansi historis agar menjadi signifikansi yang bersifat dinamis (signifikansi
kekinian dan kedisinian). Adapun langkah-langkah metodisnya dibagi menjadi dua;
pertama, untuk mendapatkan makna dan signifikansi historis adalah melakukan
analisa bahasa teks menggunakan literasi yang terkait, seperti Kitab Lisanul " Arab
karya Ibnu Manzur. Lalu jika diperlukan melakukan intratektualitas dan
intertektualitas dari ayat tersebut dengan melihat referensi kitab sirah seperti kitab
Sirah Nabawiyyah karya Ibnu Hisyam, kemudian melakukan analisa konteks
historis turunnya ayat menggunakan referensi seperti kitab Asbab an- Nuzul karya
Imam Suyuti, dan merekonstruksi signifikasi historis ayat. Kedua, menyusun
signifikansi dinams ayat dengan menentukan dahulu kategori ayat, lalu
mereaktualisasi serta menkontekstualisasi pesan utama ayat, kemudian mengambil
makna simbolik dari ayat lalu memperkokoh kontruksi signifikansi fenomenal
dinamis ayat menggunakan ilmu bantu yang lain untuk mendapatkan pemahaman
ayat secara keseluruhan.?® Pemetaan cara kerja Ma'na cum Maghza dapat

digambarkan sebagaimana berikut ini:

Ma’na-cum-Maghza
Makna dan Signifikansi Historis Signifikansi Dinamis

(ma’na al-tarikhi dan maghza al-tarikhi) (maghza al-mutaharrik al-mu’ asir)
Analisa | Intratekstualitas | Rekonstruksi Kategorisasi Reaktualisasi . It\)ﬂa;k;aA t
. g . imbolik Ayal
Bahasa dan _ Slgr_nflk_an5| Ayat dan | dan Kontruksi
Intertekstualitas historis Kontekstualisasi | signifikansi

Dinamis

20 Sahiron S dkk. Pendekatan Ma'na Cum Maghza atas Al-Qur’an dan Hadis, ed. Sahiron
S (Yogyakarta: AIAT & LLK, 2020), him. 17.
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CARA KERJA PENDEKATAN MA’NA CUM MAGHZA

Analisa Bahasa Teks
(Kosa kata dan Struktur)
Intratekstualitas,
Intertekstualitas,

Makna historis

Signifikansi Fenomenal

Teks

Historis

a. Konteks Historis; mikro dan makro
b. Magsud/maghza ayat

Signifikansi Fenomenal

Dinamis

Kategorisasi Ayat
Signifikansi Fenomenal
Dinamis

Makna Simbolik
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis dari penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, yaitu
memiliki tujuan agar menghasilkan penelitian berbentuk penafsiran atas data yang
didapat,® yang mengarah kepada ranah studi kasus berupa darurat yang
menjadikan QS. Al-Bagarah (2): 173 sebagai dalil atas fleksibilitas hukum Islam.
Dalam hal ini penulis akan menginterpretasikan teks QS. Al-Bagarah (2): 173
berdasarkan dari fokus permasalahan yang telah peneliti sebutkan sebelumnya.
2. Sumber data
Penelitian ini memiliki sumber data primer yaitu kitab-kitab dimana kitab
itu memuat asbab an-nuzul seperti kitab Asbabun Nuzul al-Musamma Lubabun
Nuqul fit Asbabin Nuzul Karya Imam As-Suyuti, kitab Asbab An- Nuzul al-Qur’an
karya dari Abul Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidy an-Nisabury serta kitab lainnya
yang relevan. Selain kitab Asbabin Nuzul juga Kitab sirah, seperti Kitab Sirah
Nabawiyyah karya 1bn Hisyam, kitab Sirah Nabawiyyah karya Shafiyurrahman al-
Mubarakfury, kitab ' Bidayah \Wa' Nihayah Karya lbnu Katsir serta kitab lain yang
serupa. Tentunya dengan objek primernya berupa al-Qur’an. Selain itu, Sumber
data sekundernya adalah Kitab Tafsir atau karya tulis yang menjelaskan kata
darurat dari Al-Qur’an seperti kitab Tafsir Jami ul Bayan karya dari lbn Jarir at-

Tabari, kitab Matatihul/ Ghaib karya al-Razi dan lainnya. Termasuk pula penjelasan

21 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016),
him. 8.
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tentang darurat yang yang terdapat dalam makalah,artikel,buku, serta dari informasi

lainnya yang sekiranya perlu, valid serta menunjang di dalam kajian ini.

3. Teknik Pengumpulan data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis, runtut, dan standar agar
mendapatkan data yang dibutuhkan.?> Adapun dalam penelitian ini, menggunakan
teknik pengumpulan data yaitu Library Research yaitu data tersebut didapatkan dari
dokumen, buku, jurnal, arsip, catatan, monografi,dokumentasi audiovisual,diaries,
serta surat,?® yaitu kitab-kitab yang memuat asbab an-nuzul seperti kitab Asbabun
Nuzul al Musamma Lubabun Nuqulfi Asbabin Nuzul karya Imam As-Suyuti, kitab
Asbabun Nuzul Alqur’an karya Abu Hasan Ali bin Ahmad al-Wahidi an-Nisabury
dan kitab lainnya yang relevan. Selain kitab Asbab an-Nuzul juga kitab sirah,
seperti Kitab Sirah Nabawiyyah karya lbn Hisyam, Kitab Sirah Nabawiyyah Karya
Shafiyurrahman al-Mubarakfury, kitab Bidayah Wa Nihayah karya Ibnu Katsir
serta kitab lain yang serupa. Selain itu, termasuk pula Kitab Tafsir atau karya tulis
yang mengkaji-kata darurat (di-dalam-Alquran seperti kitab: Tafsir Jamr ul Bayan
Karya Ibn Jarir Althabari, kitab Aafatihul Ghaib karya Razi dan lainnya. Termasuk
pula penjelasan tentang darurat berdasarkan makalah; artikel, buku, serta informasi

lainnya yang dianggap menunjang dalam kajian ini.

22 A, Tanzih, Metodologi-Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011), him. 83.
23 B. Antonius dan Sujito S., Metopen Sosial (Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), him.
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Adapun jenis pengumpulan data adalah dokumentasi, karena dokumen bisa
membantu peneliti dalam melihat persoalan yang sudah pernah dilakukan serta
untuk me-verifikasi absah-nya data, melakukan penafsiran serta menyusun
konklusi.?* Teknik terebut penulis pilih sebab lebih simple untuk diaplikasikan dan
ketika terdapat kesalahan maka mudah untuk diganti, karenakan sumber data yang
digunakan bersifat tetap. Yaitu membuat prinsip untuk dokumen yang akan dicari
sehingga kerja penelitian lebih mudah untuk melacak data dari dokumen yang
dikaji. Sehingga metode dokumentasi bisa mempermudah peneliti saat
mengumpulkan data yang lengkap, dari primer maupun sekunder, dalam meneliti
Q.S. Al-Bagarah (2): 173 menggunakan pendekatan penafsiran hermeneutik

ma’na-cum- maghza.

4. Teknik Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk membentuk alur pengelompokan data dan
menyusunnya ke dalam bentuk, golongan, serta satuan uraian dasar. Agar dapat
menguraikan-tema serta merumuskan hipotesis, sesuai dengan.arahan data, melalui
model ‘hermeneutika.?>  Penelitian “ini* berbasis teks,” maka analisis data
menggunakan pendekatan-Ma na Cum Maghza dibutuhkan supaya mempermudah

peneliti untuk mendapatkan makna dari Q.S. Al-Bagarah (2): 173, serta dapat

2 A, Rofiq Jailany, “Teknik Pengumpulan Data Dalam Penelitian Kualitatif,” Jurnal
Pariwayatan, Vol. 20, No. 1, 2013, him. 88.

25 Lexyy J. Mulung, Metopen Kualitatif (Bandung: Remaja Rosydakarya, 2017), him. 277-
280.
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mengetahui dialektika antara pemahaman teks Q.S. Al-Bagarah (2): 173 secara

holistik beserta tafsirnya.

Pada tahap ini penulis melakukan keabsahan data dengan melihat berbagai
sumber yang menjelaskan berkenaan dengan darurat sebagai sebagai dalil
fleksibilitas hukum Islam, serta pembahasan kata darurat yang ada di dalam Q.S.
Al-Bagarah (2): 173. Pertama, penulis melakukan penelusuran makna idturro pada
Q.S. Al-Bagarah (2): 173 sebagai analisis linguistik teks, lalu menelusuri maghza
al-tarikhi berupa intertekstualitas (ayat-ayat yang setema), intratekstualitas
(riwayat yang terkait dengan objek kajian bersumber dari hadis, israiliyyat, dan
sumber lain yang menunjang penelitian), kemudian menarik maghza ayat untuk
melakukan reaktualisasi dan kontekstualisasi terhadap kondisi sekarang yang

dihadapi (signifikasi fenomenal dinamis).
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H. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka menyusun pemikiran yang logis dan runtut, penulisan ini
meliputi lima bab berupa pembahasan yang saling berkaitan. Berikut rincan dari

sitematika penulisan penelitian ini:

Bab I, berupa pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah,tujuan penelitian, signifikasi penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritis,
metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Demikian ini dimaksudkan supaya
tema yang dipergunakan di dalam rencana kajian ini mempuyai arus logis yang

sistematik.

Bab 1lI, merupakan keterangan yang berkaitan dengan informasi dan
kredibilitas sumber informasi secara konseptual. Dari penjelasan konseptual
tersebut selanjutnya akan memperoleh gambaran umum tentang darurat dari
diskursus yang ada, berikut gambaran tentang penafsiran maudu’i berkaitan tema
kajian. Serta mengulas produk tafsir yang membahas penjelasan Q.S. Al-Bagarah
(2): 173 tentang darurat berdasarkan kajian ‘yang telahada dari mufassir
sebelumnya, berdasarkan periodisasi agar dapat ditelusuri secara mudah dan jelas
alur perkembangan makna pada tema tersebut, Sehingga dapat menjelaskan posisi
dan kedudukan pemaknaan konsep darurat secara menyeluruh sebagai bahan acuan

penelitian.

Bab Ill, berisi tentang penggalian dan analisis data berupa komponen
penelitian teori ma’na cum maghza berupa analisis linguistik (ma'na al-tarikhi),

dilanjutkan dengan intratekstualitas dan intertekstualitas dan konteks historis mikro
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dan makro (maghza al-zarikhi). Sebagai bahan acuan untuk menafsirkan dan
menarik ayat kepada situasi kekinian sehingga produk tafsir yang dihasilkan dapat

diaplikasikan secara kontekstual.

Bab IV, adalah bagian inti di dalam kajian ini. Bab ini berupa analisis dari
Q.S. Al-Bagarah (2): 173 menggunakan teori ma na-cum-maghza sebagai alat
analisis penelitian. Kemudian bab ini mengulas secara komprehensif signifikansi
dinamis dari Q.S. Al-Bagarah (2): 173. Ulasan di dalamnya berisi penafsiran
berdasarkan teori ma 'na cum maghza dan pembahasan terkait pengaruh darurat

pada pemaknaaan ma’ na cum maghza di era sekarang.

Bab V, adalah bab penutup, pada bab ini berisi kesimpulan atas penelitian
yang sudah ditempuh oleh peneliti. Dilanjutkan dengan saran yang ditujukan untuk

merespon dan menyempurnakan penelitian ini serta penelitian selanjutnya.

22



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melalui proses yang panjang, berdasarkan penelitian yang penulis
lakukan berkaitan dengan konsep darurat (Reinterpretasi QS. Al-Bagarah: 173
tentang darurat) dengan menggunakan analisis ma’na cum maghza, sehingga
menurut penulis dapat diambil beberapa kesimpulan dan sekaligus untuk menjawab

rumusan masalah yang telah disebutkan di awal.

1. Dari hasil analisis linguistik, maka secara umum Kkalimat idturro
diterjemahkan dengan keadaan terpaksa atau terdesak yang menyudutkan karena
tidak ada pilihan lain selain melakukan perkara haram dalam hal ini memakan
bangkai. Sedangkan penggunaan ayat dipetakan menjadi dua, yaitu: pertama, hanya
terbatas pada makanan saja, kedua, tidak terbatas pada makanan saja. Pendapat
yang membatasi pada makanan saja adalah pendapat Ibnu Manzur, Hamka, Ibnu
Abbas, dan ath-Thobari. Sedangkan pendapat yang tidak membatasi pada konteks
makanan saja.adalah Mugqatil bin Sulaiman, Sayyid Qutb, Ar-Razi, dan al-Maraghi.
Selain itu, pemaknaan ghoiru baghin dan wa /a ‘adin secara umum memaknai
dengan ‘batas’ Kebolehannya. Berdasarkan pendapat mufassir di atas dapat di
kategorikan menjadi 3, yaitu: 1) makanan tersebut menjadi halal, seperti dijelaskan
oleh ath-Thobari dengan alasan tidak melebihi batas menggugurkan penyebab
darurat yang dialami. 2) makanan tersebut tetap haram namun menjadi boleh,
seperti pendapat Ibnu Abbas dan al-Maraghi dengan alasan bahwa hukum dasar

makanan yang dimaksud adalah haram namun karena ada 7//at maka makanan
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tersebut menjadi boleh. 3) ghoiro baghin dan wa la ‘adin merupakan syarat yang
wajib dilakukan bermakna batas tersebut diperuntukan untuk kadar personal saja,
seperti dijelaskan oleh Jumhur Mufassir.

2. Sedangkan dari analisis signifikansi fenomenal historis, maka diperoleh:
Pertama, al-Qur’an memberikan ketetapan tentang haramnya suatu makanan dalam
hal ini bangkai, darah, daging babi, serta hewan yang disembelih tidak menyebut
nama Allah. Ayat ini memiliki posisi sebagai ketegasan al-Qur’an dalam
menghadapi fenomena inkonsistensi masyarakat Madinah tentang makanan yang
halal dan haram. Dibuktikan dengan redaksi ayat yang muncul berupa sesuatu yang
jelas dan konkret.

Kedua, ketetapan haramnya sesuatu yang disebutkan merupakan suatu
hukum vyang dianggap jelas (pada konteks keragu-raguan masyarakat Islam
Madinah). Meski demikian, al-Qur’an memberikan pengecualian dengan syarat
untuk menghindari sesuatu yang berimbas pada kematian. Artinya, ayat ini
memberikan posisi keharaman yang dimaksud adalah tidak lebih dari urgensi
menjaga nyawa. Apabila dilihat dari segi analisis hahasa, maka dapat diambil
makna secara umum bahwa darurat adalah-kondisi yang tidak menguntungkan bagi
manusia. Kondisi tersebut tidak memiliki solusi yang dapat ditempuh hanya dengan
cara normatif. Melainkan solusi atas perkara tersebut hanya ada 2, yaitu: 1)
menggantungkan urusan pada Allah, 2) mengupayakan dengan kemampuan
manusia meskipun solusi tersebut ‘melanggar’ norma sosial atau norma agama

sekalipun. Tetapi tetap dalam catatan bahwa ‘pelanggaran’ tersebut tidak
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melibatkan hawa nafsu atau kepentingan di luar koridor menjalankan Syari’at
Islam.

Ketiga, pentingnya menjaga nyawa sehingga dalam kondisi tertentu Allah
memberikan ‘kelonggaran’ hukum meskipun telah Allah tetapkan secara rigid.
Tingkatan menjaga nyawa memiliki prioritas yang lebih tinggi dibandingkan
dengan suatu yang diharamkan (dalam hal ini berupa makanan). Posisi dan porsi ini
tentunya memiliki ketentuan yang berbeda-beda pada kasus lain, sesuai dengan
dasar hukum yang berlaku. Maksudnya, meskipun seperti yang telah disebutkan
oleh Mugatil bin Sulaiman, ia menafsirkan bahwa kondisi ini tidak terbatas pada
perkara makanan saja. Namun tetap dibatasi oleh sesuatu yang memiliki landasan
‘larangan’ sendiri sehingga mempunyai tingkatan hukum yang berbeda. Seperti
haramnya syirkul akbar tentunya memiliki posisi yang berbeda dengan haramnya
makanan yang dimaksud.

3. Terakhir, analisis terhadap signifikansi fenomenal dinamis ayat, yaitu:
pertama, Ayat yang berbunyi e ‘gj &\-’ e )544‘ uAﬁ menunjukkan bahwa

perkara haram sekalipun dapat menjadi boleh bahkan halal dengan kriteria kondisi
darurat yang telah disebutkan. Melaksanakan larangan yang-disebutkan dalam al-
Qur’an bukan menjadi pelanggaran melainkan menjadi solusi yang selaras dengan
al-Qur’an. Kedua, Terdapat relasi atas pokok pembahasan, berupa pengecualian
untuk melakukan perkara haram karena sebab kondisi yang mendesak atau lebih
tepat karena ada kewajiban yang lebih urgen untuk dilaksanakan dan tidak ada
solusi lain. Poin penting dalam menentukan suatu kondisi masuk dalam kriteria

darurat adalah adanya otoritasi dari pihak yang terkait. Seperti dalam kasus Covid-
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19 maka penentu kondisi tersebut darurat atau tidak bukanlah otoritas agama
melainkan otoritas kesehatan/kedokteran (ahli virology, epidemology, dst).
Sedangkan otoritas tersebut dapat menjadi keputusan personal, apabila sudah tidak
ditemukan lagi otoritas terkait, maka selama masih ada otoritas terkait tidak boleh
menentukan darurat hanya dengan mendasarkan pada narasi keagamaan.

Relasi antara Agama dan Ilmu Pengetahuan sangatlah penting karena
penentuan kondisi darurat memerlukan otoritas ilmu pengetahuan yang selaras,
sehingga jika akan dijadikan sebagai dasar argumentasi yang bersifat personal
maupun masif, perlu adanya ilmu pengetahuan lain sebagai perangkat untuk
menentukan kondisi tersebut masuk dalam kriteria kritis atau tidak. Setelah
terverifikasi oleh otoritas terkait sebagai kondisi yang kritis, baru dapat dikatakan
sebagai kondisi idfurro. Ayat ghaira baghin wa la ‘adin menunjukkan konsekuensi
yang ketat atas implikasi dari “pengecualian” yang disebutkan, penulis
menafsirkan ayat ghaira baghin wa la ‘adin dengan “otoritas terkait”. Oleh sebab
itu, korelasi keyakinan sebagai seorang Muslim memiliki posisi yang penting,

karena harus ada kesadaran tentang atoritas terkait seperti yang telah disebutkan.
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B. Kritik dan Saran

Setelah melalui proses penelitian yang penulis lakukan berkaitan dengan
konsep darurat (Reinterpretasi QS. Al-Bagarah: 173 tentang Darurat) dengan
menggunakan analisis ma’na cum maghza, meliputi dari definisi, penafsiran
terdahulu, hingga proses analisis, penulis menyadari bahwa tulisan atau tesis ini
terbilang masih jauh dari kata final dan sempurna. Setiap karya penelitian pasti
mempunyai kekurangan, yang disebabkan karena keterbatasan dari peneliti, atau
minimnya ilmu yang dimiliki peneliti. Kekurangan tersebut bisa saja jadi peluang
untuk dikritik, dikembangkan, atau disempurnakan oleh peneliti selanjutnya, atau
judul dan tema seperti ini bisa saja ditinjau dari pendekatan analisis yang lain.
Sehingga mendapatkan hasil yang mendukung argumentasi ini atau justru
membuktikan kekurangan tulisan ini. Penulis memberi saran untuk penelitian
selanjutnya dengan tema “Otoritas Terkait, Sebagai Penentu Kondisi Darurat dalam

Konteks Hukum Negara di Indonesia”
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